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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian lapangan dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan ini, kedudukan
peneliti sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis
data, penafsir dan menjadi pelapor. Sedangkan teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data adala ara tersetruktur, observasi, dan
dokumentasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada hakikatnya, semua | ang ada dimuka bumi ini

kehidupan manus

manusia tidak ak

hubungan sesama keberadaan
manusia itu sendir
Komunikasi S€e kat bisa diartika pjadiupaya saling

berjumpa baik.secara ek
langs
muka) berlangsun
dapat bertemu,
bertukar-menukar
dikenal dengan is
dilakukan meng
gagasan atau ide d ifB&anyak media

! Slamet Riadi, Sunyranto, Efekllvnas?omuﬁﬁas‘gla(%en ikan STPIP Medan

Ditinjau dari Hambatan Komunikasi, “Komunikologi: Jurnal Pengembangan limu
Komunikasi dan Sosial Vol.4 No.2”, 2020, 122.

informasi ikasi_tidak langsung




yang tersedia, misalnya melalui surat, telepon, handphone dan lain
sebagainya.?

Tidak dapat diragukan lagi bahyva komunikasi adalah keahlian
setiap insan manusia dalam hid terkecuali ketika dalam

atau usaha mereka.
sehatnya organisa
arteriosklerosis, p
darah dan nutris
mengalami kasus

Manajemen
pendidikan untuk
tingkat pra sekola ¥ i grguruan tinggi
dan kegiatan non el bhiet : akat. Dalam
pendidikan  mang mengikuti
perkembangan za h AN kemajuan

dengan kemajuan ilmu pengg an  da

teknologi informask Persai 0 i

lembaga pendidik ti pendidikan
pada pengelolaa X tu si i dikatakan
berkualitas jika pr b efigaja ra menarik
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2 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam
di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), 371.
3 Kaswan, Pengembangan Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2016), 131.



dan menantang peserta didik sehingga pesera didik bisa belajar
sebanyak mungkin melalui proses belajar yang berkelanjutan.*

Untuk itu pada lembaga pendidikan membutuhkan yang
namanya manajemen pendidikan. NMarajemen pendidikan ini selain
mengatur keadministrasian sek putu pendidikan sekolah

( ya diperlukan untuk
menjalin komunikasi T Wala engelola pendidikan.

berorganisasi.
Hasil peneli

kurang leboh 75% ‘ 7

anggotanya untuk BiLAPALNaAda ebih bekerja
sama maka perlu g ) emakin baik
komunikasi yang baik juga
kemungkinan koldBbrasi_kedua ap pibhak ata emua pihak.

Komunikasi yang ¢ : 54 83 ati, percaya,
terbuka dan bertan

pereriCanaan,
pengendalian,
Demikian juga pemberian tugas-
didik, tenaga pe ik sarana dan
prasarana, hubun lah n layanan-
layanan yang spesiiK j i i

4 Murni, Urgensi K(Pni d Iq ﬁ
5 Yagus Triana, Pengaruh enerapa anajeme u dan Kompetensi

Guru Terhadap Kinerja Sekolah (Studi Deskriptif Analltlk di Madrasah Aliyah),
“Jurnal Cakrawala Vo. 4, No.4”, Maret 2014, 214.




Faktor dominan keberhasilan suatu organisasi baik organisasi
besar maupun organisasi kecil banyak ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia (SDM) yang berperan dalam melaksanakan
tanggung jawabnya terhadap organisasi, walaupun tersedianya
sumber daya alam (SDA) yang 1# 3i. Oleh karena itu manusia

merupakan sumber daya g m usaha organisasi
mencapai keberhasilan g professional dan
memiliki kompetensj wa organisasi

mencapai tujuannyaise | meNjafatiearq Visi @@k misi dengan
baik. Karena sebagll$ apg ) alsuatu tujuan,
apabila sumber da } ' rsebut tidak
akan optimal dilak pgawai yang
produktif serta pra : A profesional
merupakan faktor efyelenggaraan
sebuah organisas i kelancaran
pelaksanaan tugas ai.b

Begitu pula j@@ ; eningkatkan
kualitas pendidik i yang Iebih

pada berbagai {i berfungsi
dengan baik terlihat dari ku isiplin kerja lemahnya
manajemen komunikesi , serta kurang
komitmen terhad Lemahnya
manajemen pendi ap efesiensi
internal pendidika
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® Ron Ludlow dan Fergus Panton. The Essence Of Effective Communication. (London
: Prentice Hall, 1992), 10




pengamatan penulis, pada umumnya kinerja sekolah banyak yang
tidak kondusif serta personal sekolah yang ada tidak dilengkapi
dengan kemampuan keterampilan yang optimal dan manajerial yang
memadai, sehingga tidak membg ongan untuk meningkatkan
tujuan organisasi.”’

Dalam melaksang aRagrAen ikasi diberbagai
bidang pasti menem ghoraDa KA. grapa hambatan
yang ada itu akan g ] q
organisasi. Sehing

Menurut Rg
kendala yang me
adalah perbedaan |
yang digunakan
berpikir infroman
kebudayaan, dan
terhadap proses |
digunakan dalam b

pa kendala-
diantaranya
usia, bahasa
dan cara

komunikasi, maka akan menga engaruh yang kurang baik

dalam organisasi pu pengieli ka ikat dari kendala-
kendala tersebut a g e pa n, menaruh
kesan yang negatiyesla agai

SMKN 2 PoR@rog h tuSSekolah %€juruan yang

unggul dalam berJE3ai€d INta@IddRn erGipil&d Banyak

7 Lihat Pada Transkrip Observasi 01/0/02 — /2019
8 Lihat Pada Transkrip Observasi 01/0/ 02 — V/2019



jurusan keterampilan yang bisa dipilih oleh peserta didik untuk
mengembangkan potensinya dan meningkatkan keterampilannya di
sekolah ini. Untuk menjadi sekolah yang unggul diberbagai hal
terutama ketermapilan pasti ada berbagai unsur yang dilakukan oleh
sekolah. Salah satunya hal yang ukan oleh sekolah adalah

berbudaya
lingkungan melal N gt Vs itu semua
dilakukan denga ikan—Beka I seéSbiai program

keahlian masing-ra@sing. at\ Nage akukan oleh
sekolah itu tentunya ti IK&si yang baik

dengan berbagai piRaR<SEpRE! 1 : aFa olah dengan
perusahaan ataup ayane henyampaian
program kepada memberikan

maupun peserta
dampak yang ba
berkembang deng
didik maupun al

maupundiluarko)f® QO N O R O G O

leh sekolah
lah peserta
dalam kota

® Lihat Pada Transkrip Observasi 01/0/ 02 — V/2019
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Dari pemaparan latar belakang diatas peneliti ingin mengetahui
perkembangan mutu pendidikan SMKN 2 Ponorogo dengan
pengimplementasian manajamen komunikasi yang baik tersebut.
Sehingga peneliti mengambil judul “Manajemen Komunikasi
dalam Mengembangkan M Raga Pendidikan (Studi

A penelitian ini
pada Manajemen A s ; e gkan Mutu
Lembaga Pendidi i §H

C.

Rumusan

terdapat beberapa A dapat dalam
penelitian itu adal

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah dapat tuj itian. Adapun
tujuan penel but a i

1. Untuk m t efenca i dalam
mengembangkan __qutl . le aﬁpﬁid&n SMKN 2

Ponorogo.



2. Untuk mengetahui  pelaksanaan  komunikasi  dalam
mengembangkan mutu lembaga pendidikan di SMKN 2
Ponorogo.

komunikasi dalam
aendidikan di SMKN 2

3. Untuk mengetahui
mengembangkan mutu
Ponorogo.

E. Manfaat Peneliti
Penelitian ini

aformasi yang

akurat dan menjawab
permasalahan ya diharapkan
penelitian ini me J digunakan
untuk mengemba Bagi peneliti

terdapat 2 manfaa
1. Manfaat Sec
Adapaun ma t:

a  Sebagai an tentang

berhubungan dengan n komunikasi.

2. Manfaat Se
a Bagl 1A
an mnaiata penelitian
ini bagl g Iti rh p gan adanya
peneliti at angan ilmu

pengetahuan penelltlan selanjutnya untuk
mengembangkan kampus yang luar biasa ini dalam hal



BAB I

manajemen komunikasi dan pengembangan mutu
pendidikan yang ada di IAIN Ponorogo.

Bagi Peneliti

Bagi peneliti
pengetahuan yang Ig

dapat memberikan
gentingnya implementasi
pgembangkan mutu
sudah bekerja

juga ingin
- : un manfaat
penelitig ini  Di—Seketa ntuk lebi

- engan selalu
terutama

salah, fokus
penelitian, rumusan : tujuan penelitian, manfaat

peneli i ini dlmaksudkan
sebag arka pembahasan
kepad '

. Telaal™ hasil li ahtlu dan atau kajian teori,
mellplP ﬂhMSQeBﬂlpteﬁh@ Kajian Teori,

meliputi: Manajemen Komunikasi dan Mengembangkan
Mutu Lembaga Pendidikan, terdiri dari landasan teori.




BAB IIl : Metode Penelitian, meliputi: Pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, data dan
sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis
data, pengecekan keabsahan data, tahapan-tahapan
penelitian.

BAB VI : Temuan Pe kripsi data umum dan

BAB V : . kesimpulan dan



BAB 11
TELAAH PENELITIAN TERDAHULU DAN
ATAU KAJIAN TEORI

Sebagai telaah puSte berapa hasil dari
penelitian terdahulyéVe oABVs enge nggunakan kajian
penelitian ini. Adag ASH karya terseputtiah seBagai berikut:

Oleh Taufik
Kurikulum Dala

Manajemen
di Kasus di

SMK Migas Cep untuk (1)
mengetahui mode s Cepu, (2)
mengetahui proses Migas, (3)
mengetahui apa sa penghambat
prosesmanajemen mengetahui
peranan manajeme pendidikan

di SMK Migas Ce

pendi
manajemen kuri i idikan di

SMK Migas Cepu? (c) Bag keberhasilan manajemen
n SMK Migas
a i epu dalam

kurikulum dalam i
Cepu? (d) Apa
Penerapan Mana

e hasil yang
diinginkan?. Penelft#@n in an kualitatif

dengan menggunaligh €D iNEN @ PR @ i@, interview,

dokumentasi, triangulasi, dan metode analisi data. Hasil penelitian ini
adalah: (1) SMK Migas mendapat surat penunjukan pemerintah
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sebagai pelaksana kurikulum 2013. (2) Perncanaan, pengembanga,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum di SMK Migas dilakukan secara
komprehensif sesuai dengan tuntunan kurikulum 2013. (3) SMK
Migas sangat mengedepankan aingkatan mutu sekolah. (4)
Kurikulum SMK Migas 1; andil  90% terhadap
pengembangan mutu sekolz

Yang kedua: olejg atasi Manajemen
Strategis dalam Up an di Pondok
Pesantren Wahid 0 Skripsi
Jurusan Manaje Ak wea 38 : geri Sunan
Kalijaga Yogyak ‘ ah sebagai
berikut: Bagaima alam upaya
peningkatan mutu hid Hasyim
Depok Sleman penelitian
lapangan (field re lingkungan
tertenu untuk mé eroleh  data.
Penelitian ini me a observasi,

wawancara, doku

metode. Hasil
Wahid Hasyim telah melakuk
eksternal dengan
teknologi, arus
lingkungan secar
budaya kerja berb@sis p umber daya
manusia, dan mEAanEIh s Rr@nsG s@egi dengan
melakukan peningkatan serta pengembangan sumber daya manusia
melalui pelatihan dan pembinaan, penyesuaian asrama, dan
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penyesuaian waktu dengan membagi antara waktu untuk santri
mahasiswa dan santri MI, MTs, MA dan SMA, juga dengan
penguatan 3 K, yaitu komitmen, komunikasi dan kesempatan.
Implementasi strategi diwujudkan dalam empat program unggulan
yaitu program penanaman akh imah, program tahfidzul
quran, program pengern 2 asi

pendalaman kitab kuni oA luaSean pengendalian

dua tahun sekali.

B. Kajian Teori
1. Manajeme
a. Pengertiz

dalam bahasa Indone njadi manajemen  atau

pengelolaa ialah  seni
melaksana Jaan Eiji Ogwa
mengataka
Pengimple i i

PONOROGO

10 Husaini Usman, Manajemen: Teori Praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta: Sinar
Grafika Offset, 2008), 4.
1 Ibid.
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termasuk sistem pembuatan barang yang dilakukan oleh
organisasi usaha dengan terlebih dahulu telah menetapkan
sasaran-sasaran untuk kerja yang dapat disempurnakan sesuai
dengan kondisi lingkungan yagg berubah.?

b. Komunikasi
1) Pengertian

Latiny 2 tinya dengan,
dan ka 10/560118 ifareal \a arti satu. Dua
kata ang berarti

is disebut
persatuan,
hubungan.
a usaha dan
uatu dengan
seseorang,

Implementasi, adalah

pemahaman ter yang_tidak terlihat dan

terse Vi g terse elekat pada

budayay@ngilember prosesgkOMunikasi
G

PONOROGO

2 Muhammad Mustari, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2015), 3.
13 1bid. 110.
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yang dapat dilihat. Bahkan komunikasi merupakan
proses personel yang mencakup pertukaran perilaku.*

Menurut Rosdi Ruslan, kata komunikasi berasal dari
ion yang memiliki arti
an pikiran”. Sehingga

dapat ditarikg@ esgf—bakwanlalam suatu proses
komunik samaan makna
agar te pengertian,
antara komunikan
kegagalan

anya.’®

unikasi di
merupakan

2)

omunikan,
Stimulus4
karena adanya faktor dar

olahan pikigann ki benaknya.
Komunika um a terlebih
dahulu me dal e i p sesuai dan
dapat dite se rtiele ikan. Sehingga

PONOROGO

14 |bid. 110.
15 Rosadi Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi Konsepsi
Dan Aplikasi,(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), 79.
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tidak terjadi salah faham ataupun antara komunikan dengan
komunikator.

Pengemasan pesan ini disebut enconding. Enconding
secara harfiah berarti mepga@sukkan dalam kode. Dengan
enconding itu, memasukkan  atau
mengungkapkan ps kode atau lambang
dalam bentuk k Y5t NOR—K3 alnya raut wajah
atau gerak g :
pesan pada
akan ada
akan berti

komunikan
sukkan kode

Diantara 2

model ters el sirukuler.
Model linig iliki 2 garis
lurus, yaitu unikator dan

dback lagi.

cedback

Dengan @ (s titiak Derawal dari satu
titik dan berakh glain. Jadi,proses komunikasi

sirkuler it8b atau terus
menyambuligh*

Beber
beberapa uPr-uns ara unsur

e
ONOROG

16 Saifullah, Manajemen Pendidikan Islam, Cet. li, (Bandung: Pustaka Setia, 2014),
186.
7 1bid.
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tersebut adalah (1) pengirimam pesan (sender) atau
komunikator dan materi (isi) pesan, (2) bahasa pesan
(coding), (3) media, (4) mengartikan pesan (decoding), (5)
penerima pesan (komunikag), (6) balikan (respons si
penerima pesan), dan guan yang menghambat
komunikasi.!8

3) Bentuk Kory

Secarafgaris Hedarbre Asi gi ke dalam
dua bentu : ¢ AV all komunikasi
ini berbeda
saling
alam setaip
komunikasi
nikasi yang
A umum atau
lalam proses
oleh orang

Komunikasi i yang

menggunakan seju I isyarat, gerak tubuh,
intonasi suare, i memungkan
seseorang komu i 20

18 Husaini Usman, NIERaj@n: TNpri@BkilRan@Bet i, 478.

PEngkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2010), 201.

20 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2010), 201.
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4) Karakteristik Komunikasi
Menurut Katz dan Kahn sistem komunikasi mempunyai
lima karakteristik dasar yaitu besarnya putaran komunikasi
(size of loop) keterulangaaMsistem (repetitiveness of the

a  Ukuran pertama dari

sistem yang

kecocokan sistem I dengan tujuan yang

ditetapkan.>*
5 Teknik B as raEre
Untuk imén omupikatom@amskomunikan yang baik,
atasilah bat b ikasi rsebut. Di

samping iniPadi3h (N pddenER; &R &3k, @Ppembicara

2L Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi (Jakarta: CV. Rajawali, 1990),
210.
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yang efektif, (3) pembaca yang baik, (4) penulis yang baik,
(5) pembelajar yang baik, dan (6) pembimbing yang baik.?2

Sebagai seorang pendengar dan pembicara yang baik
haruslah melakukan sebela glah menjadi pendengar yang

pemberian ,,b " waito\ Rerbieaia dengan orang
yang sedang
bicaraannya
engarkan si
(6) jangan
sopan) (7)
orang lain

(bersikap d anorangnya

(mankola), (9) jangan
munafik te pengaruhnya
icara (dalam

konsentrasilah pada law

pikiran laifiy@ng .
c. Konsep Man
Sebuah pa@swilﬂ pﬂi@sﬁjwayanan

masyarakat, organisasi kemasyarakatan, pendidikan dan

22 Husaini Usman, Manajemen: Teori Praktik dan Riset Pendidikan., 479
23 1bid.
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berbagai bentuk organisasi lainnya pada umumnya memiliki
tujuan yang hendak dicapai. Tujuan ini tercermin dalam aktivitas
organisasi secara keseluruhan,gdari mulai hal-hal kecil atau
mungkin yang dianggap keell¥Sampai kepada keputusan yang
penting serta bersifa j

komunikasi.
mengaplikasi
praktisi ko

teoritis  ataufli kg i komunikasi

merupakan '

komunikasi ,

pengorganisas unsur-unsur

komunikasi u pkan.?*
Tujuan ajen ikasi alifpemanfaatan

optimal su \E z logi untuk

berjalan du informasi
yang relatif seimbang b gunakan media maupun

komunikasi ra i perlukan  fungsi
manajemen di a ari ncanaan

PONOROGO

24 Bakri Yusuf dan Harnina Ridwan, Manajemen Komunikasi dalam Pengelolaan
Informasi Pembangunan Daerah (Pada Biro Humas dan Pde Sekretariat Daerah
Propinsi Sulawesi Tenggara), “Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian
Vol. 4; No. /” (2018), 56.
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(planning), organisasi, (organizing) penggiatan (actuating)
sampai pada pengawasan atau evaluasi.?®

Komunikasi yang dilakukan oleh manusia memiliki faktor-
faktor tertentu. Faktor komunika8hsering dianggap sebagai suatu
sub sistem yang meleg tegi manajemen secara
komunikasi tidak
demi tercapainya

Secara
komunikasi a

manajemen
am Kkegiatan

komunikasi. atau sebagai
penggerak ak paian tujuan
komunikasi.?

Proses komunikasi

secara terpad
pelaksanaan,

% |bid, 52.
% Dedi Sahputra, M| unikasi, “Jurnal
Simbolika: Rese i i ol. 6, No. 2",

Oktober 2020, 1
27 Tommy Suprapto, Penganta i
Medpress, 2009)22.Q0 N O
ZMarroli  J. Indarto, Manajemen Komunikasi Pemerintah dalam Kebijakan
Transparansi Informasi (Studi Evaluasi Komunikasi Keterbukaan Informasi
Publik pada Kementrian Komunikasi dan Informatika), “Tesis. Fakultas Ilmu
Sosial dan lImu Politik”, 2012. 40
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Manajemen komunikasi secara umum dipahami sebagai
proses mengoordinasikan interpretasi atau pengertian melalui
interaksi antara manusia. Manajemen Komunikasi menurut
Michael Kaye dalam buku K. Soedarsono adalah
manajemen komunikasi penggunaan sumber daya
manusia dan teknologjs€ea i menjalin hubungan
antar manusia.?

Menurut A Q2 engaplikasikan
pengertian ma g ikasj model yang
dapat menge perusahaan
dan harus ko
mengukur ke 2
model keduadi 3) § i en.*Dalam
konteks ma g manajer
komunikasi j manajemen
untuk tercap i
manajer dari

roles).
analisisan informasi.

2Wiranti Mustika
Raharja (Studi

rapevine PT. Jasa
Raharja (Persero)

Informasi Pembangunan Daerah “Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan
Penelitian Vol. 4; No. 17, 2018, 53
31 Tommy Suprapto, Pengantar Teori & Manajemen Komunikasi, 134.
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1)

3) Peran  pengambilan  keputusan  (decisional roles).
Menyangkut pemanfaatan informasi untuk membuat
keputusan dalam memecahkan permasalahan atau melihat
kesempatan yang ada.

Berdasarkan  beberag ; mengernai  konsep
manajemen komunikz [ stahui bahwa fungsi

dalam
adalah
pengelolaan 3% i ' . gan suatu
perencanaan joptimalkan
pemanfaatan ¢ Sumber daya
manusia dan ya. Melalui

embangunan

Misalnya dalam studi
operasional I|c
masyarakat. I
penyuluhan

m pe anan keluhan
asaran, dan
unika

PONOROGO

%2 Bakri Yusuf dan Harnina Rldwan Manajemen Komunikasi dalam Pengelolaan

Informasi Pembangunan Daerah “Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan
Penelitian, Vol. 4; No. 1, 2018, 57-58

% 1bid.
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diajarkan untuk mengetahui target sasaran, karakteristik pesan
yang akan dibuat, dan tipe media yang akan dipilih.

Dari pengalaman praktik-praktik komunikasi yang
dilaksanakan sejak dekade 19Z@%an sampai sekarang, akhirnya

antarpribadi,
mengubah

keterampilan
lingkup tugas

Perencanaan kem add hahes salia yang sistematis
upaya penggu efisien guna
merealisasika Ngjasaraa , pkasi, BN Perencanaan

am mencapai
harus dilakukan yang berhub

e
mencapai tuj d a ingga tujuan
yang diingin terc
semua akan ja a program,
bentuk kegia yan an_dilakUkar, berapa”waktu yang

dibutuhkan seB ji@tiM tﬂpﬁecﬂ nﬁ'sirg cara apa

3 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2017), 47-48.
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yang akan dilakukan. Perencanaan komunikasi juga suatu usaha
yang sistematis dan continue dalam mengorganisir aktivitas
manusia terhadap upaya penggunaan sumberdaya komunikasi
secara efisien guna mereakisasikan kebijakankebijakan
komunikasi.®*® Terdapat 3 tahapan-tahapan dalam
penyusunan  perenca K¢ Beberapa tahapan
tersebut menurut

ad Mengump
komunikas
atau komb

mber daya
tah, swasta,

b) Melakuka isi he pa komunikasi
yang ada, elevisi dan
radio, serta asyarakat.

dibutuhkan
si apa yang

masyarakat
dibutuhkan

Melakukan analisis te

apakah megia me |_keinag | jumlah tiras
(oplah), seld@ran at
f) Menerapkamstu dan ingi apai sesuai
dengan ke sa .
P O N

OROGO

% |da Suryani Wijaya, Perencanaan dan Strategi Komunikasi dalam Kegiatan
Pembangunan. “Jurnal Lentera, Vol. XVIII, No.1”, Juni 2015, 56.
3 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, 71-72
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara umum model
perencanaan komunikasi bisa disesuaikan dengan kondisi dan
keadaan, bisa dilakukan modifikasi, yang ada serta bisa diterima
secara umum sesuai dengan tujuag yang ingin dicapai.

2)
program-prog
maka dala dalam
pengelolaan
mengembang
pDrganisasian
penerapan
manajemen K asi lembaga
pendidikan se majuan dan
perbaikan_mutu - pendidi aktu_ ke waktu.
3) Pelaksanaan
Pelaksa i penggiatan,
terutama dal i. Tujuan
utama dari Iaks asi adalah
memanfaatkafFBeofnINhudki ar@ dfla @D teknologi
37 1bid.
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yang ada untuk meningkatkan dialog dengan orang lain dan
mencapai tujuan organisasi.®®

Dari beberapa pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa pelaksanaan merupakangial yang sangat penting dan hal

model yang di

3)

one way

alam proses
materi dan

% Dedi Sahputra, Maftajemen ni Pefidekatan Komunikasi, “Jurnal

Su
Simbolika: ReseZfeh AQPLeINindD CIL B EFudo!. 6, No. 27
Oktober 2020, 155
39 Fory Armin Naway, Komunikasi dan Organisasi Pendidikan, (Gorontalo, Ideas

Publising, 2017), Cet. 2, 98-102
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terlalu sering. Karena hal tersebut membuat peserta didik
tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki oleh sang
guru.

Show the best performg

e ketika tampil di depan kelas.

maka para peserta
pula dari diri guru
sitif dari seorang

stik mampu
A rasa ingin

b)

a dialog, di mana setiap
partisipan iliki dala | pada satu saat
bertindak y in bertindak
sebagai ko

2. Komunikasgberl pengiri@® dan kepada

penerima Pn@rlNelngk@iaGe@lm Proses

melingkar ini menunjukkan bahwa komunikasi selalu
berlangsung. Bahwa model ini menempatkan sumber dan
penerima mempunyai kedudukan yang sederajat. Satu elemen
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0

yang penting bagi model interkasional adalah umpan balik
(feedback), atau tanggapan terhadap suatu pesan.
3. Dalam perspektif interaksionalisme seorang individu
merupakan suatu penggabua@an antara individualisma dan

menyenang
pembelaja
pembelaja

pembelajaran
adanya interak:
atau i

dan jawaban d
interaksional p

a ruyang dira um dimengerti. Maka model

ri gu
' a b'r

PONOROGO

Model Psikologis
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1. Model komunikasi psikologis mempelajari perilaku individu,
termasuk perilaku belajar, merupakan totalitas penghayatan
dan aktivitas yang lahir sebagai hasil akhir saling pengaruh
antara berbagai gejala, sgperti perhatian, pengamatan,
ingatan, pikiran dan moti

2. Model  komunik
perkembangan g

yang akan
/ plogi adalah
ilmu yang eJagdri 1 kepribadian

manusia. K
salah satu atau tingkah
laku peser ajaran yaitu
behaviour ¢

Model kom
proses komunika

ahwa dalam
isik semata,

penti

semua materi ke
tidak mendukun
peserta didiknya
sedang terjadi da

agaim nya.
Jadi, guru Erubna%u erlghu@ashe&l psikologis

dengan peserta didiknya. Agar tujuan pembelajaran yaitu behaviour
change tersebut dapat tercapai.
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d) Model Pragmatis

Model pragmatis ini berkaitan dengan kompleksitas waktu.
Model pragmatis memiliki dua arah unsur yang dipandang amat
penting, yaitu:

1. Tindakan atau perilak ang dipandang sebagai

sendiri.

2. Unsur wakits o I' KBempat dalam
gambar i ) itu sendiri.
Tindakan jadi dalam
suatu rang ISt\vaSZanNeerkZsi n, sehingga

| itu menjadi

penting.
Model v ak@ emecahkan
kendala belaja 1l e manfaatkan,
dan mengelolgm DG ik. 4aps emanfaatkan

efisien_apabila

ragmatis ini dapat
diterapkan dalam proses elalui metode diskusi,

maka ini akan emper lam mpaikan materi
dan tentunya menyerap
materi pembe

Penerap p matls am metode

diskusi ini mpll guru dalam
menggunakan mo komunl asl mekanlstls psikologis, dan
interaksional.

4) Evaluasi Komunikasi
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Evaluasi komunikasi merupakan hal terakhir yang
dilakukan oleh sekolah setelah adanya perencanaan dan
pelaksanaan komunikasi. Evaluasi komunikasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilgaaprogram, baik jangka panjang
maupun jangka pendek, jug pengetahui seberapa jauh

mencapai
melakukan evg
setiap orang

penyampai

informasi seh alternative
pemecahan lahan yang
dihadapi. S di waktu

berikutnya.*

AU program.
g sejauhmana

40 Imam Machali d iOAfManagement Teori

dan Praktik gelolaal dra! In Prenamedia
cop)3e P O NOROGO

41 Suranto, Perencanaan & Evaluasi Program Komunikasi. (Pena Pressindo) Cet. I,
(Januari 2019). 104
42 Fory Armin Naway, Komunikasi dan Organisasi . . ., 98-102
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d Hambatan Psikologis

Hambatan ini meliputi minat, sikap, pendapat, kepercayaan,
intelegensi, dan pengetahuan. Pembelajar yang senang
terhadap mata pelajaran, serta pengajarnya tentu lain

b)

diterima fde opaf e yoglajar. ru perlu
melihat isi di \Relas ieran ng dapat

ang “Bapak
tas sebagai

mengacu pada karakte

seperti pepfierm ics.* Sedang
Triana b p i utu sebagi
suatu uk ilaian g diberikan
atau dik an aghar n/atau jasa

(service) JPrteqly Iag@)afRpepb@pagPoyektif atas

bobot dan atau kinerjanya. Ukuran kualitas ini secara
relative dapat ditentukan berdasarkan kepuasan atau
kebutuhan pelanggan, di samping produsen. Dan standar
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mutu ini dapat digunakan dalam berbagai bentuk organisasi,
baik yang mengacu pada profit maupun non profit.

Dalam kaitannya dengan mutu ini, Jerome S. Arcaro
menjelaskan  bahwa program mutu harus

ah, ReNCcana tersebu
dalam-proeses.1mp asi yane

b. Faktor-faktor Utam Mutu Lembaga

Pendidi
Untu idi di sekolah,
Sudarwa engal ji h institusi
4 $5Abd. Mukhid, ‘ u@s leh(@l IGLILG;tem Pembelajaran

Yang Tepat,” Tadrls 1 (2007) 123.

4 1bid.,124.
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hendak meningkatkan mutu pendidikannya maka minimal
harus melibatkan lima faktor yang dominan, yaitu:

1) Kepemimpinan kepala sekolah: kepala sekolah harus
adavisi kerja secara jelas, mampu

yang tinggi

Jaringan kerjasa kerjasama tidak hanya
terba padagghi n masyarakat
sem api dengan
orga i i instansi
pem pat terserap

4 Moch. Saifulloh, Et Al., “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan,” Jurnal Sosial
Humaniora, Vol. 2”, (November, 2012), 207-208.
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c¢. Usaha Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan
Untuk bisa menghasilkan mutu, menurut Slamet (1999)
terdapat empat usaha mendasar yang harus dilakukan dalam
satu lembaga pendidikan yaitug®

4) Dalam : : lembaga
pendidika ai gny itetapKan, haruslah
dikemba kA nsur pelaku

proses me
. Komponen

Manajem
tujuan se
alat dan

an
mengide |kﬁo

46 Bresman Rajagukguk, “Paradigma Baru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,”
Tabularasa Pps Unimed, 1 (Juni, 2009), 79.
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TQM sebagai kunci proses manajemen, manajer puncak
berperan sebagai penasihat, guru dan pimpinan. Pemimpin
harus mengerti bahwa TQM adalah suatu proses yang harus
bersinergi dan terdiri darigacinsip-prinsip dan komponen-
komponen pendukung dikelola agar mencapai

Manajer ncak

melakuk i dalam
melaksan i Dukungan
semacam il d tan atau tim
mutu, al?t i dari dalam
organisa itu@n ir. kecil dapat
membantu manajemen puncak untuk mengartikan konsep
mengenai mutu, membantu melalui “network” dengan
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manajer mutu di bagian lain dalam jorganisasi dan
membantu sebagai narasumber mengenai topik-topik yang
berhubungan dengan mutu bagi manajer puncak.

4) Komunikasi

Komunikasi dalam : i yang berorientasi mutu

manjer p
pegawai

para pegaal ey BARRAHKS emberikan
ap pegawai.
organisasi
menegenai
disampaikan

komunikasi  yang
atas-batas

kepangkatan a
b. Kom
dapa
kepa
dalarpr@saﬁy
47 Aminatul Zahroh, Total Quality Management: Teori & Praktik Manajemen Untuk
Mendongkrak Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 45.

38



5 Ganjaran dan Pengakuan. Tim dan/atau individu-individu
tang berhasil menerapkan prinsip-prinsip mutu dalam proses
mutu harus diakui dan diberi ganjaran sebagaimana
kemampuan organisasi, selinggapegawai lainnya sebagai
anggota organisasi akag ahui apa yang diharapkan.

h. Jadi pada
nutu tertentu

6)

menjadi S8 ' At an proses
manajem

kondisi riil
ada dalam
S i dasar untuk
ak, bagi manajer punc apat-pendapat
. nisasi diganti-dengan fakta.dan

organisasi.
mengambi
umum mengenai m

PONOROGO

48 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,
Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), 302-304.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Peg

Jenis penelitiag kan penulis dalam
penelitian ini ag (field research)
menggunakan Bog dan dan
Taylor sebag adi Prastowo,
metodologi itian  yang
menghasilka kata tertulis
atau lisan da ti. Menurut
keduanya, p an individu

secara men isticX, lgi 2 i dividu tidak
bisa diisolas i isayjkeé i U hipotesis,
namun per dari suatu

keutuhan.**Sghi iSITH Jari n berproses
secara alami e eliti

melakukan
Peneliti mer@un&nﬂt@ OBWQ, v&a@ra dan

penelitian kualitatif adalah iti sendiri, karena peneliti
langsung kel@pan enjadi litian untuk
n n vy pertanyaan
penelitian. a n i ting karena
penelitian Nt tidak t aKttkam™oleh pi manapun.
4% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011),
22.
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dokumentasi.®® Disini peneliti berperan sebagai perencana,
pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, penafsir data
dan yang terakhir menjadi pelapor dari penelitian yang
dilakukan.

C. Lokasi Penelitian

Ponorogo, AL 3 Cp insi Wawa Timur.
Peneliti memlih t8 Sat-pe itiaRAT], R eliti merasa

jadi tempat
kasi sumber

umber data
primer adalah sumber gsung memberikan data

kepada pen pul Wi bi a orang, atau

pengukuran i n bagainya.>

%0 Sugiyono, Metodol@gi Pen endidikan®(Bandung: Alfabeta, 2016), 194

51 Suharsimi Ariku r@SasluMEEN n:JEPat a ktik (Jakarta:
*EY RO T O GO

Rineka Cipta, 2

52 Rukaesih A. Maolani, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada, 2016), 152.
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Sumber data primer/utama dalam penelitian ini adalah berupa
orang, yang meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan
guru/staf di SMK Negeri 2 Ponorogo. Data di peroleh melalui
wawancara terstruktur dan mepdalam pada narasumber yang
telah ditentukan.

memberikan data@kepada ) misalnya lewat

orang lain : cdqfnen. /R D@Mdata sekunder
berupa tempg fata AN tian di SMK
Negeri 2 Po Al iputi datgTents rah sekolah,
profil sekol is\uRNTisi prasarana

sekolah, str a didik, dan
guru/staf, f

lainnya.

metode
documenter. Adapun ng digunakan dalam

a
pengumpula
1. Observasi
s pengdmatan atau

pencatataniyqﬁlsﬁmblog @ekﬁ_dﬁasmnal

%3 1bid.,152.
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mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi sebenarnya
maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan
tertentu.>* Dalam penelitian ini, hal yang di observasi adalah
manajemen komunikasi dan engembangan mutu lembaga

pendidikan. Dalam penglitié i peneliti menggunakan
j ipatory Observation),

manajemen
pendidikan.
Hasil obsefMasi @ elitian) igf, & dalam Catatan
Lapangan ), seb&dats -ﬁkw y merupakan alat yang
sangat pentifig dalam pele ,I RIUtatif.

2. Wawanca

Waw pertanyaan

yang dipe idjikan kepada

seseorang ap muka, dan
peneliti

kepada ut berisi
tentang apa yang telah dalam rumusan masalah.

Wawancar i a, yakni

54 Zainal Arifin, Ev i j i ik, Prosgdir (Bandung: Pt
Remaja Rosdak

%5 Sugiyono, MetodggBeneditian ReTdigihan N, litgtif Dan R&D,
O NO'R'E GO

(Bandung: Alfal

% Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), 49.
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wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur.
Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara
mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan
wawancara terbuka (open .ended interview), sedangkan
wawancara terstruktur g disebut wawancara baku

ditetapkan sebg a—EQPEaE pilihan yang
i nakan dalam
penelitian i _ erstruktur dan
wawancara afa; I mengpjukai pertanyaan
ditetapkan,
enanyakan
g telah ada
dan lebih

agar meng
mendalam.

3. Dokumen
pakan sua

5 Deddy Muy digma Baru llmu

Komunikasi Darpmﬂlawlrm (RquPtGmﬂosdakarya 2004),

180.

%8 Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), 158.
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Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh
data-data berupa berdirinya SMK Negeri 2 Ponorogo, letak
geografis, keadaan guru dan peserta didik serta pendukung
lainnya. Selain itu, metode dgkumentasi ini juga bisa peneliti
gunakan untuk mendok ikan kegiatan yang sedang
berlangsung.

Analisis AL 3 rutan data,
mengorganisas dan satuan
uraian dasar.>® encari dan
menyusun Seca h dari hasil
wawancara, ob dan bahan-
bahan lain, s
temuannya dapatidil i 4¢ INANalisis data
dilakukan den
kedalam unit-u
memilih mana

ARy A6 ah diper
‘-A gan, dokument

mencari dan roleh dari
hasil wawancara, catatan n, dan bahan bahan lain,

sehingga dap nnya dapat
diinformasikan oran Is dat@¥@ilaksanakan
dengan cara m barkanfya ke dalam

9 Lexy J. Molegg NWON Pﬂltll‘(u@tlmarﬁg. Remaja
, 28

Rosdakarya, 20
80 Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Buku Pedoman Pebulisan Skripsi Edisi
Revisi (Ponorogo: Fatik lain Ponorogo, 2018), 48.
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unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.%!

Teknik analisis data yang @igunakan dalam penelitian ini
menggunakan konsep yangggthid Miles dan Huberman.
Menurut Miles dan Hubefine i & kualitatif terdiri dari
tiga kegiatan yang g geCary S ACE aitu reduksi data,
penyajian data, da ] i

. Reduksi data ‘
Reduksi Bl eraakay 3 Je alisis yang
menajam, men pfaratka ang yang tidak
perlu, dan men
sehingga kesi
Dalam proses r
pilihan terhaday
Mana yang me

kan pilihan-
ang dibuang.
yang sedang

berkembang S3Date i i adalah data
tental i
meliputi i ; omunikasi  dalam
pengembang ule i

61 Sugiyono, Me

337.

62 Ariesto Hudi Sut d a el ata Kualitatif

Dengan NV|vo(
63 Etta Mamang Sangadjl Dan Soplah Megl Penelltlan Pendekatan Praktis
Dalam Penelitian (Yogyakarta: Andi Publisher, 2010), 199.
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2.

Penyajian data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian data, peneliti
akan dapat memahami apa ya# erjadi dan apa yang harus

grafik, jaringa i, 1 inyg= ) g disajikan
oleh peneliti 368 RJqnengenail ik
komunikasi da Rengar J, gntiidikan.

Penarikan kes
Langkah pulan dan

verifikasi. Pen @A dari suatu
kegiatan dari ki i mpulan juga
diverifikasi sela

dikemukakan pada tahap awa ung oleh bukti-bukti yang

valid dan lapangan
mengumpulka ng kr eI Dengan
demikian kesi litatif gkin dapat

64 Djunaidi Gho Dan Fau nAI& yB‘Mgolo Pengfitian Kualitatif

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 308.
8 Djaman Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009),
232.
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menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidakn,karena seperti telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada
di lapangan.®

Kesimpulan dala i if merupakan temuan
baru yang belum pg ef abut dapat berupa
deskripsi data atg g sebelumnya
kurang jelas ke menjawab
rumusan masa lisis model
interaktif yangfeikemiangy rman dapat

Pengumpulan
Tiata

Eesmpulan \

Cambarand Vertfileasi

% Sugiyono, MeMPjSIBKLQtaGKLﬂatif, Dan R&D,

345.
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 338
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam melakukan pengecekan keabsahan temuan dilakukan
hal-hal sebagai berikut:

1. Ketekunan/Keajegan pengama

cara mengada
berkesinamb
komunikasi d
(Studi kasus d

rinci secara
manajemen
pendidikan

2. Triangulasi
Triangula

pemeriksaan melalui su

sumber berarigame

kepercayaan e i lat yang itu

dapat dicapai péfie g8 i engn jalan:
k

(1) membandiigka ata hasil

PONOROGO

8 |_exy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt. Remaja
Rosdakarya, 2009),329.

49



wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, (3)
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, (4)
membandingkan keadaan g pektif seseorang dengan

penelitian ini
implementasi
mutu lembags

H. Tahapan-Tahg

Pada taha :
tahap-tahap penéliti apstahap dalam
penelitian ini me

1. Tahap persi

Tahap ini merupakan al yang dilakukan oleh

peneliti denga mb jgunakan pada
waktu peneliti penelitian
selesai, kemud inta i SMKNN2 Ponorogo

untuk  menga@akan I jadwal

peneliiamnya P O N O RO G O

8 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt. Remaja
Rosdakarya, 2009),330
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2. Tahap observasi

Setelah selesai dilakukan persiapan langkah selanjutnya
adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti melakukan
observasi komunikasi yang ada dige

3. Tahap wawancara

Setelah selesai g aShlangkah selanjutnya
adalah tahap wa ara/ Padatatap Nni liti melakukan
wawancara terhag

membuat dok i antas /)2 igliRakan yaitu
berupa foto.
5. Tahap penulis

Tahap ak f san laporan
penelitian. Pad3
dari hasil obser



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data Umurg

Nama Sekolg
NPSN
Jenjang Penad
Status Sekold
Alamat Seko ; . A\ SO 21 A
RT /RW
Kode Pos

g |~ W IN

Kelurahan

Provinsi

Lintang

Bujur

2. Data Pelengkap
SK Pendirian Sekolah
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Tanggal SK Pendirian |:

2016-10-03

9 |Status Kepemilikan

Pemerintah Daerah

SK 1zin Operasional

R P Ok

Operasional

N

Kebutuhan

husus
Dilayani

Nomor Reke

Nama Bank

Cabang KCP

[op I (2l EE w B~

Tgl SK Izin:

PONOROGO
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17 MBS Ya
18 |Luas Tanah Milik (m2) 10000
Luas Tanah Bukan Milik 0
19 |(m2)
20 |Nama Wajib Pajak BEND MK 2 PONOROGO
21 [NPWP 1
ONnta EKO0lad
20 |Nomor Telep 3524819
21 |Nomor Fax 352488 W
22 |Email y 0 hoo.co
23 |Website tlé)/ mkn2ponorogo:seh.id
4. Data Period
24 \Waktu Penyeléig
25 |Bersedia Mengfima Bos?,. erima
26 (Sertifikasi IS 9001:200
27 |Su
28 |Daya Listrik«(waitt 30000
29 |Akses Internet
30 |Akses Interne
Akreditasi
34 [Kurikulum Kurikulum 2013
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mailto:smkn2po@yahoo.com
http://smkn2ponorogo.sch.id/

2. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 2 Ponorogo

Keberadaan SMK Negeri 2 Ponorogo awalnya diprakarsai
oleh ibu-ibu Dharma Wanita Unit Kantor Depdikbud Kabupaten
Ponorogo dengan mendirikag@SMKK Dharma Wanita di

peminat dan sarg s\ axTk&t-yan@Regi ar maka pada
tanggal 25 J negeri dari
pemerintah d K Menteri

Pendidikan }u;,* isi tentang
Penegerian, d i an [ass A p sana. Pada
tanggal 5 SK No

A.9803/104.1.

jurusan yaitu jurusan Tata Rambut. Pada saat itu juga

menyesuaikangéieng - pendidi nasional dan
peraturan pe n . 9@nama KK dirubah
menjadi SM Pono .

Kemudia®’ pa NP0 988E. d¥2007 la Sekolah

dijabat oleh CJi® D{kdheha@DMdRan@ Mk EBasarkan SK

dari Kakanwil Dinas P dan K Propinsi Jawa Timur atas nama
menteri pendidikan nasional No. 36865/104/KP/2000, tanggal 15
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April 2000 tentang Penugasan bagi guru yang diberi tugas
tambahan sebagai Kepala Sekolah. Dan sejak tanggal 2 Januari
2007 sampai dengan 30 Desember 2013 Kepala Sekolah dijabat
oleh Drs. Udi Tyas Arinto, . Pada masa kepemimpinan
Drs.Udi Tyas Arinto, MM g am studi keahlian yang
dimiliki SMK' Neger Ponorogo adalah Prodi Tata Boga
dengan dua kompgi€nsi keatiliay, 3z 3 0ga dan Patiseri,

pruari 2015
M.Pd. Pada
ini program
rogo adalah
, yaitu Jasa
kompetensi

tanggal 30 D
Kepala Sekol
masa kepemi
studi keahlia
Prodi Tata B¢
Boga dan Pé
keahlian Bug
kompetensi

. Visi Misi dan Tujuan SM
ingin selalu
mponennya

SMKN i
berupaya mel
agar bergera ktlf I
eksternal. Seh¥gga oWemilikiWAsi:

al maupun

ONOROGO

70 Lihat Pada Transkrip Dokumentasi: 01/D/06-111/2020
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”Menjadi pusat pendidikan yang menghasilkan tamatan
profesional dan mandiri yang berwawasan iptek, berlandaskan
imtaq, dan berbudaya peduli lingkungan.”

sehingga

nyaman.

nal, tangguh'dan jujur.

Menghasidkan t iiki  keunggulan,
komparatiif@al i ;

Menghasilkan atan iliki i
berwirau :

d.  Menjadikg® sekJlaPELgaRi JERA o @Rsi @ layanan

masyarakat dibidang pendidikan.
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e. Menciptakan tamatan berbudaya lingkungan melalui
integrasi materi lingkungan hidup pada mata pelajaran dan
kegiatan sekolah yang lain.

SMK Nege Jo-pereEkd, menginplementasikan
SMM ISO 900 } ok Te e penyelenggara
pendidikan eIgrientasi enuf kebutuhan
pelanggan be Pendidikan
melalui kegi berbudaya
lingkungan. 3 Negeri 2
Ponorogo h akan dan
menyempurng didikan dan
mewujudkan lingkungan

agar dapat me

PONOROGO

174 |jhat Pada Transkrip Dokumentasi: 02/D/06-111/2020
72 Lihat Pada Transkrip Dokumentasi: 03/D/06-111/2020
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5. Struktur Organisasi SMK Negeri 2 Ponorogo

Kepala Sekolah

Komite Sekolah!

P, Tata Usahal

\\'J ka
Kuarikal
Rina
Pidriana, 5.5
Kaprodi Kaprodi Kn:‘l-ﬂin
Tata Boga ;Tala Busans Perpustakas
Dysh Retno ||| Endang = n
Sulistyani, éSulistijawati: H ‘AcrulfSani’ Rﬂ]\]ﬂ%"\] 'Nl It gt haei Trvah Rahayny

Gambar

nggotanya sudah mengelola
dan menjalankan t in engan penuh
tanggung ja nt ui struktur
organisasi di K ilik@t pada bagan
dibawah ini:

PONOROGO

73 Lihat Pada Transkrip Dokumentasi: 04/D/06-111/2020
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6. Sumber Daya Manusia SMK Negeri 2 Ponorogo
a. Tenaga Pendidik SMK Negeri 2 Ponorogo

transformer ilmu

atau moral. RETIURS amanya standar

kualifikasi b
memenuhi
SMKN 2
Ponorogo pun masih
minoritas. urusan atau

an, teknik

ilan khusus
oleh guru t. Jadi, bisa
diakui sel 2 Ponorogo

Tenaga K

Tenag inistrasi di
sekolah/m data. Tugas
dari tenaga®kepe gelola data

yang mendRup{BeriN- bﬂaSRn&tG EBlah sebagai

penyelenggara pendidikan. Adapun jumlah tenaga

7 Lihat Pada Transkrip Dokumentasi: 05/D/06-111/2020
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kependidikan/administrasi di SMKN 2 Ponorogo 23 orang
yang terdiri dari 12 tenaga kependidikan laki-laki dan 11
tenaga kependidikan perempuan.”

5 siswa

i 14 siswa

komunikasi dan man
berbagai s t timbal balik
pertukaran bujuk atau
memberi p erdasa . Salah satu

hal yang asi adalah
perencana w nqembangkan
mutu sek kasi merupakan

7S Lihat Pada Transkrip Dokumentasi: 06/D/06-111/2020
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menyusun rencana komunikasi yang akan dibangun supaya
komunikasi berjalan efektif. Perencanaan komunikasi
merupakan hal mendasar yang diperlukan dalam suatu
kegiatan komunikasi osial, utamanya untuk
memperkenalkan atau ahukan kepada halayak
umum  mengenai idi sekolah  miliki.
bagai salah satu

di sekolah

kami ini ) , ya karena
menurut kami selakirstakeHsldar7p&eé dalah tahap
awal dala \OkA 0563 idi dilembaga
kami. Baik 2k T i aan strategi

Kami juga

implementd

Penjelasa

bapak Syai

“Iya
penting.
terjadinya

lah_ ki
supaya n mbd

Komunikasi akan efektif jika orang yang kita ajak

76 Lihat Pada Transkrip Wawancara : 07/W/18-11/2020
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berkomunikasi dapat menerima pesan kita dengan baik, dapat
memahami komunikasi tersebut, dapat mengingatnya, dan

dapat merespon dengan benar pula.”’’

Berdasarkan wawancaragiatas disebutkan bahwa dengan
asi dapat meminimalisir
hambatan  yang i jadi  ketika akan
melaksanakan : aan komunikasi
merupakan

kegiatan.

Demberi dan
penerima PES i perencanaan
komunikas

Perencanaan komunika

komunikasi/a
sekolah y S
Berdasarkaise
mengatakag Da

" Lihat Pada Transkrip Wawancara : 08/W/18-11/2020
78 Lihat Pada Transkrip Wawancara : 04/W/18-11/2020
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“Dalam penyampaian visi dan misi lembaga harus
adanya sebuah komunikasi, dan visi misi harus tersampaikan
kepada masyarakat lembaga. Jadi hukumnya wajib
direncanakan agar visi mis Qut bisa di pahami dan bisa
dilaksanakan oleh Ponorogo. Tanpa
perencanaan napiifya _akan e ag terkait dengan

i, tidaklah di
2 melibatkan

mas, saya ;
mulai dari : N guru dan

mengembangkan mutu le
ini berjal kolah tentu
dipengaru komunikasi
berjalan d jelas tentu
dapat mem

PONOROGO

8 Lihat Pada Transkrip Wawancara : 01/W/17-11/2020

go Lihat Pada Transkrip Wawancara : 01/W/17-11/2020
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sekolah yang pada akhirnya dapat mengembangkan mutu

yang ada di lembaga.”8!

Berdasarkan hasil ancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan beberap ber diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa p pikasi merupakan hal

yang sangat pentifig eHetljfaketean € setiap kegiatan
itu

program K

sekolah. s ikasi ukan oleh
sekolah dz i batan yang
terjadi dan yang efektif
maka aka miliki oleh

sekolah:.

81 Lihat Pada Transkrip Wawancara : 01/W/17-11/2020
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Beikut adalah gambaran dari proses penyusunan
perencanaan:

Komunikasi Aspirasi Perencanaan

* Komunikasi dengan * Diperolehnya aspirasi, *» Perencanaan yang
berbagai pihak untuk pendapat, saran dart efektif disusun secara
mendapatkan berbagai pthak sebagai terbuka melalui proses
informasi. bahan pertimbangan komunikasi dan

+ Komunikasi untuk dalam penyusunan penjaringan aspirasi.
menegaskan upaya perencanaan. * Perencanaan yang
merangkul semua * Tampung semua disusun dengan
pthak untuk aspirasi, kemudian didahului proses
berpartisipasi secara dipilih dan dipilah komunikasi dan
aktif dalam proses untuk mendapatkan partisipasi diharapkan
penyusunan aspirasi yang pada implementasinya

mendukung tujuan memperoleh dukungan
bersama. dari semua pihak.

e
2 Tiga langkah\menyusun peren

ruh elemen

organisasi rogramkerja

emiliki andi
anggota program
kerja yang tersusun dalam naan itu dan sudah tentu hal

ini berdam
2. Pelaksana i ngem gkan Mutu
Lembaga d ik i on ogo
Komunlka3| dalam  “pe aksanaannya tergantung

persepsi, dan sebaliknya persepsi tergantung pada
komunikasi. Baik buruknya proses komunikasi tergantung

66



persepsi masing-masing orang Yyang terlibat didalamnya.
Ketidaksamaan pengertian antara penerima dan pengirim
informsi akan menimbulkangkegagalan berkomunikasi. Peran
kepala sekolah juga jperlukan untuk menjalin
hubungan antara w@kgea 3erikut adalah  hasil
wawancara deng i

konteks ko ikasi K ah sepagdai pe@Mmimpin harus

menjadi kan dalam
mengambi 5 an sekolah,
sehingga j abar (RRe segera dan

tepat. Kepa ' jUg ungan antar

personal w
Ibu pendapatnya
bahwa Kepala h tela - K snya dengan

erikut adalah

juga men berdasarkan

aspirasi da

Selar@i asi di K Negeri 2
Ponorogo a lancar, _gkan_tetapi masih
terdapat beBera n j .Pg%y n ini juga

8 |ihat Pada Transkrip Wawancara : 02/W/17-11/2020
83 Lihat Pada Transkrip Wawancara : 05/W/18-11/2020
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berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sri Sumaryana
beliau mengatakan Selama ini untuk pelaksanaan nya sudah
berjalan dengan baik kasepa kita sering melakukan
komunikasi. Meskipug Kadamg masih ada kendala
meskipun kecil.

yang terjadi
berasal dari
upun faktor
badi ini bisa
psi individu
Sedangkan

proses ks
pribadi warga -‘

pak-»Sujono juga

komunikasi

di SMK tergantung
dengan kepénti ’ i n pernyataan dari
Bapak Sujéno. I i arga:

84L_ihat Pada Transkrip Wawancara : 04/W/18-11/2020
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“Mekanisme komunikasi di sekolah ini bermacam-
macam mas, tergantung jenis kepentingannya terkadang
menggunakan Komunikasi pawah, Contohnya, instruksi
dari kepala sekolah mengenai pelaksanaan

pembelajaran. Kaoag , laporan
periodik waki epala sekolah
Komunikasi i yang terjadi
diantarag Komunikasi

diagonal,

a menurut kami semakin

penyampaian informasi.
i nyak resiko

banyaknyafant
untuk kesa

Selaig®ko intéfnal (warga

i n ak
sekolah) e Oﬁgﬁjeﬁtiﬁ melakukan
komunikasT den ngﬁa sterfial sekotah. Berikut adalah

hasil wawancara dengan Ibu Sumaryana:

8 Lihat Pada Transkrip Wawancara : 02/W/17-11/2020
8 |_ihat Pada Transkrip Wawancara : 05/W/18-11/202
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”Tentu saja mas, Dalam kenyataannya, komunikasi
yang terjadi di sekolah juga dilaksanakan baik komunikasi
internal dalam sekolah, maupun komunikasi eksternal di luar
sekolah. Komunikasi interpg akukan oleh warga sekolah di

baik komunikasi } 9awah, komunikasi
horisontal ) Sedangkan
komunikasi ASekstenng SHES T [€fkait  dengan
[ masyarakat

mempunyai
nia Industri

pemagangan) j a8 Iswa-siswi  kami bisa

melakukan harus bingung
mau kema

Berd
menambah

eksternal bjgsangy dppaqpeFecq@agiangpoiatan yang

melibatkan masyarakat. Berikut adalah hasil wawancaranya:

87 Lihat Pada Transkrip Wawancara : 05/W/18-11/2020
8 Lihat Pada Transkrip Wawancara : 05/W/18-11/2020
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”Karena letak sekolah berada di tengah-tengah
pemukiman, maka penting bagi kita SMK Negeri 2 Ponorogo
ini menjalin hubungan dan komunikasi yang baik dengan
masyarakat, kita menyiag yadah komunikasi dengan

dalam keseharian kepa ak terlepas dari interaksi

dengan or lai uru staf maupun
stakeholde ter a menggali
aspirasi dafSar i masyarakat
dalam me k tusan.

Bebeapa @gptIgka@pnilsi ¢ipei@ih@ng diadakan

misalnya musyawarah untuk memunculkan aspirasi, ide,

8992 | jhat Pada Transkrip Wawancara : 06/W/18-11/2020
% Lihat Pada Transkrip Wawancara : 05/W/18-11/2020
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saran dari warga sekolah. Pernyataan di atas adalah hasil
wawancara dengan lbu Rina Pidriana.®*

Pelaksanaan komunikasi di SMK Negeri 2 Ponorogo
selama ini sudah berjalan dgi@an baik, akan tetapi terkadang
masih terdapat kendalg aladtersebut bisa berasal dari
antar pribadi. Carg gatasi kendal@hersebut yaitu dengan

hanya untuk

internal ntuk pihak
eksternal (

3. Evaluasi Mutu
Lembaga Pe

Evaluasi

ukan evaluasli. Evaluasi

ini bertujuan ilai ah komunikasi
selama ini ya a ngan lancar
atau belum. alah inij@éngan bapak
Sujono:

PONOROGO

% Lihat Pada Transkrip
Wawancara : 07/W/18-11/2020

92 Suranto, Perencanaan & Evaluasi , 104,
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”Setelah adanya perencanaan dan pelaksanaan tentu saja
kita melaksanakan evaluasi mas, setiap proses apapun itu akan
diadakan evaluasi. Begitu juga komunikasi sekolah. Komunikasi
yang terjadi ketika di sek@lah kita akan menilai dan
mengevaluasinya tujuan afekita bisa tahu bagaimana
pelaksanaannya sela efjalan sesuai dengan apa

jbatkan dalam
komunikasi se JURK peran dartai urut ibu Sri
Sumaryana ag

“Bentuk-
mewadahi ag

mas, Kkita
ilan siswa

(anggota OSI , atau Guru
BK. Selain it pendidikan
kita juga iku adalah kita
membuat poli japa mereka
memilih SMK lah mereka.

unikasi ini akanberdampak

penting bagi n ahj@ntu ngakn mutu
lembaga. Seb n swa tentang
alasan mengapal si b i K Negeri 2
Ponorogo. begKut C "

9 Lihat Pada Transkrip Wawancara : 03/W/17-11/2020
% Lihat Pada Transkrip Wawancara : 06/W/18-11/2020
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“Karena siswa termasuk warga sekolah jadi penting bagi
kita untuk melibatkan suara mereka dalam mengembangkan
mutu pendidikan, komunikasi ini selain kegiatan belajar
mengajar dan aktivitas sekolahgsebagai contoh kita membuaut
poling tentang alasan memi eri 2 Ponorogo. dengan
adanya poling ini Ki b _alasan dari siswa,
kemudian kita bis jatan yang sesuai

Polling

Mengapa Anda Memilih SMK Negeri 2 Ponorogo ?

Lulusan SMKN2 Ponorogo Lebih mudah
mendapat pekerjaan

Siswa dilatih mandiri, memiliki jiwa
enterpreanur

Lulusan SMKN2 Ponorogo SIAP KERJA
SMK dapat melanjutkan ke perguruan tingg

Pell Hasll

Gambar 4.3 P,

Pernyata
yang merupa
merupakan a
juga diberi ru

unt nikasi
PONOROGO

% Lihat Pada Transkrip Wawancara : 08/W/18-11/2020
% Lihat Pada Transkrip
Observasi : 02/0/14-11/2020
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hanya membahas seputar pelajaran tetapi juga semua hal yang
berkaitan dengan siswa. Berikut adalah hasil wawancaranya:

“Siswa diberi ruang untuk menyampaikan pendapatnya

kalau tentang masalah kegiat ajar mengajar biasanya kita
menemui wali kelas, seko dakan konsultasi terkait
jenjang pendidikan ke@épa linbingan Konseling.

Selain itu siswa big APEMKAR-aS| lalui perwakilan
OSIS atau me \
masalah kom
Kegiatan
semester, g bagaimana

pelaksanaan > wawancara
dengan Bapak ’ i aranya:

kolah in1 di
akhir setiap se am evaluasi
komunikasi te ah, dari sini
nanti kita ak 3 2 jalan lancar
maupun yang

ernyataan ini
Syaiful. Berikut hasil

yang juga iku
berdasarkan wawancara

wawancaranyas

“Yang ikutier a n va komunikasi
ini sama den a yanghik canakaml komunikasi
mas. Mulai ke kolah, erwak guru, dan

komite sekolari’ggo NOROGO

9 Lihat Pada Transkrip Wawancara : 09/W/21-11/2020
% Lihat Pada Transkrip Wawancara : 08/W/18-11/2020
9 Lihat Pada Transkrip Wawancara : 08/W/18-11/2020
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Manfaat adanya evaluasi bagi sekolah sangat banyak salah
satunya untuk mengetahui ketercapaian program sekolah, seperti
yang disampaikan oleh ibu Rina. Berikut adalahhasil
wawancaranya:

“Melalui kegiatan e diperoleh informasi yang

menggambarkan Apakah tujuan
pelaksanaan prog prset el t@reapai. Informasi

mengenai tingkatiketer€apaia draduderupe data penting
untuk mengideRiri i ‘ a pihak yang

terlibat di dals
Evaluasi epentingan
pengambilan kebijakan

selanjutnya. t dilakukan
penilaian secg an prosedur
yang sudah d ‘ gitertentu akan
diperoleh info i i ya sehingga
penentuan keb

mengetahui apakah tujuan pe
tercapai. InfQFfasi

merupakan d ikasi 8€tara objektif
apakah semu

100 |_jhat Pada Transkrip Wawancara : 07/W/18-11/2020
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waka, perwakilan guru dan komite sekolah. Untuk pelaksanaan
evaluasi komunikasi ini biasa dilakukan akhir semester.




BAB V
PEMBAHASAN

A. Analisis Perencanaa Ko | dalam Mengembangkan

yang harus
ikasi dalam
ingga tujuan

dilakukan
mencapai t

yang diing NN 3. J@# /o Derencanaan
semua ak LGN i : penerima
program, b A yang akandi erapa waktu

penggunaan
erealisasikan

unikasi di
dilaksanakan
a pendidikan
komunikasi

SMK' Negeri 2 Pono

terutama d

di SMK
merupaka
dibangun sgp&aya

PONOROGO

101 |da Suryani Wijaya, Perencanaan Dan Strategi Komunikasi Dalam
Kegiatan Pembangunan. “Jurnal Lentera, Vol. XVIII, No. 1”, (Juni 2015),
56
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komunikasi merupakan hal mendasar yang diperlukan dalam
suatu kegiatan komunikasi sosial, utamanya untuk
memperkenalkan atau memberitahukan kepada halayak
umum mengenai pendidian yang sekolah  miliki.
Perencanaan komunikagigéilake ntuk menyambung lidah
antara program g ; anasyarakat  ataupun
masyarakat kep C merencanakan
program kitafelibatkan\semua/Siake yang ada di

g eflipakan proses

ya program
an sekolah.

Dgram  yang
komunikasi harus

cukup banyak bagi kebe an pendidikan di lembaga
juga seba al i k membantu
mengemb
perencana
kepala sek
lain. BerdPrl(r) tNI @ETa@ )y (I)kukan oleh
peneliti dengan beberapa narasumber ada dapat diambil
kesimpulan bahwa perencanaan komunikasi merupakan hal
yang sangat penting untuk dilakukan dalam setiap kegiatan

S
a
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ataupun program yang dimiliki oleh sekolah. Hal itu
dikarenakan perencanaan komunikasi memiliki dampak yang
banyak disetiap program yang dimiliki oleh sekolah. Dengan
komunikasi yang melibatkam, seluruh elemen organisasi
dalam penyusunan pereagana R program kerja membuat
anggota organisasi 4 aterllbat damerasa memiliki andil
, ga akan turut
kerja yang
entu hal ini

penggiatan,

3 asi. Tujuan
utama daripela - kasi adalah
memanfaat ¢ ing aya dan teknologi

Ada 4 model dalam melaksanakan
komunikasigendidi model mekanis
yaitu mo uai dengan
prosedur y lur ataupun
dua jalur. i aitu model

komunlkaspan&nﬁlnﬂnﬁ bﬁy@ jﬁ

102 Syranto, Perencanaan & Evaluasi Program Komunikasi. (Pena
Pressindo) Cetakan Pertama, Januari 2019. 104.
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komunikasi berlangsung 2 arah dari pengirim ke penerima
dan dari penerima ke pengirim. Ketiga model psikologis yaitu
model komunikasi yang memperlajari perilaku individu,
memahami perkembangan geerilaku apa saja yang telah
diperoleh dar individu, d arlibat bukan hanya faktor

memegang pe es komunikasi.
Keempat mg si yang bias
digunakan ehpecahkan nasie ain rencana
yang akan

Komu i Nglam / pefaksanekRe ntung dari
persepsi, Nda : 37 PErSEHSI ung pada
komunikas i RTIYR (PR i tergantung
persepsi didalamnya.
)rang dengan
: formsi akan
menimbul alam  dunia
pendidikan lukan untuk

sekolah. Selama ini

berjalan
kendala yang terjadi.
bahwa sel i
dengan baiki@a
seringnya g
terkadang ih a

PONOROGO

103 Fory Armin Naway, Komunikasi dan Organisasi Pendidikan, (Gorontalo, Ideas
Publising, 2017), Cet. 2, 98-102
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Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh, narasumber
menyampaikan bahwa kendala yang terjadi merupakan hal
yang lumrah yang berasal dari faktor antar pribadi maupun
organisasional sekolah. Dgmgan adanya kendala, maka
diharapkan terjalin

menyesuai
dihadapi. i KP
tidak hany: ikasi\dengan i ah saja akan

s séperti  halnya

periodik wakil kepala
Komunikagighoriz
di antara gureid e
diagonal, , ko
TU mengeR@puru .

Sehindb® dft BNn€D KEXn@ParBah@d mekanisme
komunikasi yang dilakukan di SMK Negeri 2 Ponorogo
dilakukan dengan cara keatas, kebawah (vertikal dan

epada kepala sekolah.
, k likasi yang terjadi
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horizontal) sesuai dengan kepentingan komunikasi itu akan
disampaikan kepada siapa. Hal itu juga sesuai dengan teori
dengan menggunkaan 2 model komunikasi yaitu komunikasi
satu jalur atau komunikasi gdua jalur. Komunikasi satu jalur
yang dilakukan ole gkolah bertujuan untuk

2 Ponorogo
ernal. Salah
baga adalah
engan dunia
usaha mau 3 I wilayah Ponorogo
paya siswa-

sekolah, ju
media sosi

gai platform
m agar bisa
berinterak G K Negeri 2
Ponorogo Me€nga ban kepada
masyarakaRekQ dNyQ kﬂhd £Rin ity SMK
Negeri 2 Ponorogo biasa mengadakan acara peringatan ulang
tahun sekolah sebagai media promosi tapi juga bertujuan
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untuk menjalin silaturahim dengan pihak eksternal sekolah.
Hal lain yang dilakukan oleh lembaga dengan pihak eksternal
adalah musyawarah. Dengan adanya musyawarah pihak
sekolah dengan masyarakatdembaga memiliki tujuan untuk
memunculkan aspirasi, id A0 saran yang membangun
bagi lembaga.

| SMK Negeri

, akan tetapi
terkadang ersebut bisa
berasal dg 5epsi - orang
berbeda. itu  dengan

ah. Bentuk

Drogo bukan
hanya unt bE juga untuk

pihak ekstaffia nikasi yang
digunakan @ele i :
dua jalur s

I_Dalam_Mengembangkan
Mutu Le
Ev

D Ponorogo
a rangK@lan kegiatan
untuk men ] aupur@groduktivitas

suatu Iem\igga @fwe Sa aﬁeg'@nﬁu program.
Melalui evaluasi-akan diperolefi thformasitentang
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sejauhmana suatu kegiatan dapat dilaksanakan, selanjutnya
informasi ini digunakan untuk perbaikan kegiatan tersebut.%

Di SMK Negeri 2 Ponorogo selalu melakukan
evaluasi jangka panjang ma@lapun jangka pendek dengan
tujuan untuk mening itas, kinerja, maupun
produktivitas sua aksanakan kegiatan

R 9a efektifnya cara

komunikasi eriode itu. Hal
itu yang
n diadakan
nikasi yang
terjadi di ¢ i tujuannya
agar kita selama ini
sudahkan b
belum.
Seldimie i ISMK Negeri2
Ponorogo i rlibat dalam

iswa dalam
pada siswa
Negeri 2
ni juga bisa

BK. Sala t

meningkat

tentang al

Ponorogo jadi re

PONORO

104 suranto, Perencanaan & Evaluasi Program Komunikasi. (Pena
Pressindo) Cetakan Pertama, Januari 2019. 104.
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dijadikan sebagai acuan untuk sekolah tentang harapan siswa
dan bias menentukan kebijakan dan menetapkan keputusan
yang tepat. Keterlibatan siswa dalam proses komunikasi akan
berdampak penting bagi Iangsungan sekolah untuk

Ponorogo
biasanya o ng bertujan
untuk me ram selama
ini. Dalam komunikasi

ingga dapat
suai dengan

rencana atal i KOmunikasi ini

untuk kepentingan penga

menentuk b i

program d ukan matik, rinci
dan meng iuji S€cara cermat.
Dengan ip€foleh informasi yang

handal darRadeNcﬂ sRn@ ;ﬁnﬂn kebijakan

akan tepat. SMK Negeri 2 Ponorogo juga menerapkan hal
yang sama, setelah melalui perencanaan dan pelaksanaan
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langkah selanjutnya yang dilakukann selanjutnya adalah
melakukan evaluasi komunikasi. Tujuan adanya evaluasi ini
agar bisa mengetahui apakah tujuan pelaksanaan program
tersebut telah tercapai. dmformasi mengenai tingkat
ketercapaian program data penting untuk
mengidentifikasi sg h semua pihak yang

terlibat di dalag SYIER JaTdeTy hbak yang terlibat
dalam eval ¥ &m\. gkolah, waka,
!“" ' s\..‘

perwakilan pelaksanaan

evaluasi kg X ' 3 j nester.



BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN
1 Perencanaan komugi i egeri 2 Ponorogo

Hal i i aka EVCanAy asi memiliki
dampak y3 imiliki oleh
sekolah. uh elemen

organisasi. an program
kerja mem danmerasa
memiliki a ekolah juga
akan turut Dgram kerja

tentu hal ini

. asi. Dengan
adanya peréneanaa maka diharapkan
yang..sudah

ini sudah berjalan deng

n tetapi terkadang masih
terdapat kemeala. i

tb sal dari antar

pribadi darpgb a mengatasi
kendala te komunikasi
antar warg@sek jadi di SMK

Negeri 2 P“WONL"@ IRynntG, i“nal (warga

sekolah) melainkan juga untuk pihak eksternal (masyarakat).
Mekanisme komunikasi yang digunakan adalah vertikal dan
horizontal atau satu jalur dan dua jalur sesuai dengan
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komunikasi itu akan disampaikan kepada siapa dan seberapa
penting komunikasi yang akan dilakukan.

3 Evaluasi komunikasi biasanya dimulai dengan adanya
evaluasi program.Program hig@8@mya dilakukan untuk kepentingan

2 menentukan Kkebijakan

penilaian secar an prosedur yang
sudah diuji s akan diperoleh
informasi y ga penentuan
kebijakan a menerapkan

hal yang s pelaksanaan
langkah s nya adalah
melakukan uasi ini agar
bisa menget

tercapai. | i i apalan program

merupakan ifSecara objektif
apakah semuaipi aan program.
Pihak yang t€

waka

B. SARAN

1 Bagi Sekol
Bagi sekolah ngku ] K Negg@fl 2 Ponorogo
tetap me rt rk@muniksigyang sudah

dibangun spk @aN]ge)seRl @eﬂa ﬁik dan saran

yang membangun dari setiap stakeholder yang memberikan
pendapatnya untuk meningkatkan mutu sekolah menjadi lebih
baik lagi serta selalu mencari cara untuk menampungaspirasi
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siswa dan orang tua serta masyarakat luar terkait mutu
pendidikan yang dilakukan selama ini. Karena dengan adanya
komunikasi mereka kita akan mengetahui apa yang akan kita
lakukan.

Bagi Pemangku

valid dari §
baik denga
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